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Abstract

This article aims to find out the use of the Arabic-Indonesian dictionary to support the Arabic
language learning process at Madrasah Aliyah Al-I'anah Playen Gunungkidul. The approach
that researchers use is a qualitative approach by using data collection techniques through
observation, interviews, and documentation. The results showed that (1) Arabic language
teaching at MA Al-I'anah, in addition to using textbooks as a learning resource, also uses an
Arabic-Indonesian dictionary, (2) The existence of this Arabic-Indonesian Dictionary turned out
to have a very significant impact on the progress of Arabic language learning. (3) Students'
spirit and high motivation to learn Arabic are the dominant factor in using the dictionary as a
learning resource for Arabic.
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Abstrak

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan kamus bahasa Arab-Indonesia sebagai
penunjang proses pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-’anah Playen
Gunungkidul. Pendekatan yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa, (1) Pengajaran Bahasa Arab di MA Al-I’'anah, selain
menggunakan buku ajar sebagai sumber belajar, juga menggunakan kamus Arab-Indonesia,
(2) Keberadaan Kamus Arab-Indonesia ini ternyata memberikan dampak yang sangat
signifikan terhadap berlangsungnya pembelajaran Bahasa Arab. (3) Faktor semanagat dan
motivasi siswa yang tinggi untuk belajar bahasa arab menjadi faktor yang dominan dalam
penggunaan kamus sebagai sumber belajar bahasa Arab.

Kata Kunci: Kamus Arab-Indonesia, Pembelajaran Bahasa Arab, Penunjang Pembelajaran
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PENDAHULUAN

Berbagai aspek kehidupan manusia mengalami perubahan besar di era digital
yang terus berkembang pesat, termasuk pendidikan dan pembelajaran bahasa. Teknologi
digital telah merubah cara kita berkomunikasi, mengakses informasi, dan mempelajari
bahasa. Karena kemudahan akses, kecepatan, dan fitur interaktif yang mereka tawarkan,
kamus digital dan platform pembelajaran bahasa online semakin populer (Ferrett &

Dollinger, 2021; Krishan et al., 2020; Shadiev & Wang, 2022).

Namun, di tengah dominasi teknologi digital, kamus cetak atau konvensional
tetap relevan (Liu et al., 2021). Selama berabad-abad, kamus cetak telah menjadi sumber
daya pendidikan penting. Teknologi digital tidak selalu dapat menggantikan kelebihan
yang ditawarkan oleh buku cetak (Haleem et al., 2022). Kamus cetak masih relevan,
terutama untuk pendidikan formal, karena mudah diakses, tidak tergantung pada
koneksi internet, dan penuh dengan informasi (lvi¢, 2019; Pavlenko et al., 2019; Sage et

al., 2019).

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penggunaan kamus cetak/konvensional
di era digital, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa Arab di lembaga pendidikan.
Beberapa pertanyaan utama yang akan dijawab dalam penelitian ini antara lain:
Bagaimana proses penggunaan kamus konvensional dalam pembelajaran bahasa arab?
Dan faktor apa saja yang mempengaruhi penggunaan kamus konvensional dalam

pembelajaran bahasa arab di kelas?

Ada sejumlah alasan mengapa penelitian ini sangat penting. Pertama, beberapa
siswa tidak memiliki akses yang memadai ke perangkat digital dan internet, terutama di
daerah terpencil atau kurang berkembang. Meskipun teknologi digital menawarkan
banyak keuntungan, akses ini masih kurang. Kedua, belajar dengan cepat seringkali
menghasilkan pemahaman teks yang lebih mendalam dan kritis. Kamus cetak dapat
membantu dalam hal ini. Ketiga, analisis ini dapat memberikan informasi penting tentang
cara membangun kurikulum dan pendekatan pengajaran yang menggabungkan

keunggulan teknologi digital dan konvensional.

Dengan memahami fungsi dan pentingnya kamus cetak di era digital, kita dapat

mengembangkan pendekatan pembelajaran bahasa yang lebih luas dan inklusif.
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Pendekatan ini memanfaatkan teknologi sambil mempertahankan nilai-nilai tradisional
yang telah terbukti berhasil. Di tengah dinamika perkembangan teknologi digital,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan untuk upaya

peningkatan kualitas pendidikan bahasa, khususnya bahasa Arab.

Madrasah Aliyah Al-’'anah Playen Gunungkidul merupakan Madrasah yang
menggunakan buku ajar wajib yang telah ditetapkan oleh Kementerian Agama juga
menggunakan Kamus Arab-Indonesia sebagai sumber ajar pendukung dalam mempelajari
Bahasa Arab. Hal ini disebabkan karena latar belakang para siswa dan santri yang
beraneka ragam sehingga kemampuan dalam penguasaan Bahasa Arabnya masih
beragam. Sehingga penguasaan mufradat masih sangat terbatas. Oleh karenanya
dibutuhkan kamus sebagai bahan ajar pendukung guna membantu santri dan siswa

dalam mencari makna suatu mufradat yang masih gharib atau asing.

KAJIAN TEORI
Sumber Belajar

Sumber ajar diartikan sebagai suatu sumber dapat berupa apa pun, baik
benda, data, atau orang, asalkan dapat membantu siswa belajar (Lewis & Holloway,
2019; Prastowo, 2018). Juga dapat diartikan sebagai semua informasi yang dapat
membantu siswa untuk belajar yang disajikan dan disimpan dalam berbagai bentuk
media (Puspitarini & Hanif, 2019). Sumber belajar sendiri adalah merupakan inti
sekaligus perwujudan dari kurikulum pendidikan. Sumber belajar ini dapat
dikelompokkan ke dalam tempat, barang, orang, buku, peristiwa yang berupa fakta-
fakta yang terjadi di lapangan.

Sumber belajar dibagi menjadi beberapa kelompok, yaitu; (a) Sumber belajar
cetak yang terdiri dari buku teks, majalah, koran, brosur, kamus, ensiklopedi, denah,
dan lain sebagainya. (b) Sumber belajar non cetak yang berupa film, slide, vidio,
model, audio, transparan, dan lain-lain. (c) Sumber belajar yang berwujud fasilitas.
Misalnya saja perpustakaan, sekolah, laboratorium, studio, lapangan, aula, masjid, dan
lain-lain. (d) Sumber belajar yang berupa kegiatan. Misalnya saja wawancara, kerja
kelompok, observasi, praktikum, simulasi, permainan, dan lain-lain, (e) Sumber belajar
yang berwujud lingkungan yang ada disekitar masyarakat. Diantaranya adalah taman,
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pasar, terminal, kantor, pabrik, tempat wisata, museum, sawah, kebun, dan lain-lain
(Lin & Yueh, 2012; Nengsih et al., 2022).

Selain itu, sumber belajar juga diklasifikasikan dalam versi yang lain. Adapun
pengklasifikasian tersebut adalah pengklasifikasian sumber belajar berdasarkan sifat
dasarnya, yakni; (a) sumber belajar insani (manusia) dan juga (b) sumber belajar non-
insani  (non manusia). Pengklasifikasian sumber belajar berdasarkan segi
pengembangannya, yakni; (a) sumber belajar yang sengaja dibuat dan dipergunakan
untuk kepentingan kegiatan pembelajaran dilapangan), dan (b) sumber ajar yang tidak

dibuat dan dibentuk secara khusus (bersifat insidental) (Switri, 2022, pp. 5-7).
Kamus Arab-Indonesia

Dalam Bahasa Arab, “kamus” dikenal dengan sebutan “al-qamus” dan atau “al-

mu’jam”. la terbentuk dari lafaz _«¢<l3 ”” dalam bahasa Arab. Menurut Abdul Ghafur
Atthar makna dari kamus adalah adalah:
055 Ol e Lpilan suds 9 Loy 2gya U1 layae oo sie ST iy QLS 2 ugalal
goasll ol sl a9y e L] cLals Lasys 2sye sl
Dari pendapat Atthar ini, dapat dimaknai bahwa kamus adalah sebuah buku
tebal yang disusun berdasarkan system alfabet atau berdasar system tema yang ia

berisikan kosakata bahasa dengan jumlah yang sangat banyak yang berhubungan

dengan penjelasan dan juga pemaknaannya (Mu’minin, 2022, p. 38).
Sedangkan makna dan definisi kamus Ali al-Qasimy adalah:
oI5 gyl alaglas g Lpilal 758 e Lilza Lusys Sole iy Blatie wlalS e goimy oS
G5 Aady o1 L3 LIl laglall 9 7oy adl el colacl olgu ol 283e

A-Qasyimi mengartikan kamus sebagai sebuah buku yang disusun berdasarkan
system alfabet yang ia memuat kosakata pilihan beserta penjelasan maknanya dan
biasanya disertai dengan informasi lain yang terkait dengan mufradat tersebut yang

dijelaskan dengan memakai bahasa yang sama atau pun dengan bahasa lainnya (Al-

Qasimy, 1991, p. 3).
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Selain itu, Ba’labaki mengatakan bahwasanya kamus adalah sebuh buku yang
menjadi rujukan terkait dengan makna kata, sistem pengucapannya, cara mengejanya,
cara menggunakannya, serta asal-usul terbentuknya suatu kata (Ba’labaki, 1990, p.
149).

Ada beberapa istilah dalam bahasa Arab seperti mu’jam, fihris, gamus, mausu’ah
(ensiklopedi), musrid (indeks atau glosariuam) yang semuanya biasa dipakai untuk
menyebut kamus (Marlina et al., 2022). Semua istilah diatas mengacu pada satu muara
definisi yang sama yaitu bahwasanya kamus, fihris, mausu’ah, musrid, dan mu’jam itu
merupakan sekumpulan mufradat yang disertai dengan makna serta penjelasan
lainnya yang mendukung. Hal tersebut bertujuan untuk menggambarkan suatu
informasi yang berhubungan dengan mufradat mufradat yang tertulis dalam kamus,
fihris, mausu’ah, musrid, dan mu’jam tersebut.

Kamus sendiri memiliki fungsi untuk membantu seseorang untuk menemukan
makna dan maksud dari sebuah kata yang dianggap masih asing dan belum diketahui
oleh si pemakai kamus. Sebenarnya, fungsi kamus tidak lah hanya sebatas itu. Fungsi
kamus bagi para penggunanya memiliki banyak sekali fungsi dan manfaat. Diantara
fungsi kamus tersebut adalah; (a) Memberikan penjelasan makna kata, (b)
Memberikan penjelasan artikulasi kata, (d) Memberikan penjelasan terkait huruf
hijaiyah, (e) Mencari bentuk dasar kata, (f) Menginformasikan hal yang terkait dengan
morfologi dan sitaksis, (g) Menginformasikan sesuatu tentang penggunaan kata
(Azimaee et al., 2018; Bergenholtz & Tarp, 2004; Smith et al., 2019).

Kamus memiliki banyak jenis yaitu: (a) Kamus yang berisi kaidah-kaidah baku
suatu bidang ilmu tertentu (Al-mu’jam al-mi’yari ). (b) Kamus yang berisi istilah-istilah
tertentu secara lengkap dan ia terdiri dari beberapa jilid buku dan jumlah halamannya-
pun tebal (Al-mu’jam al-mausu’i). (c) Kamus yang berisi kosakata disertai dengan
terjemahannya dalam bahasa lain (Al-mu’jam al-a’m). Kamus tipe ini digunakan oleh
para pembelajar bahasa Asing. (d) Kamus yang berisi kosakata dan atau istilah yang
disertai dengan definisi dan makna baik dalam satu bahasa atau pun lebih (Al-mu’jam
at-ta’rif ). (e) Kamus yang berisi kosakata disertai dengan maknanya, perkembangan
serta perubahan maknanya (Al-mu’jam at-tarikhi) (Al-Qasimy, 1991, p. 132).

Salah satu contoh kamus konvensional Arab-Indonesia adalah kamus Al-

Munawwir, yaitu kamus induk bagi kamus kamus lain yang sejenis Kamus Arab-
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Indonesia. Kamus ini disusun oleh KH. Ahmad Warson Munawwir, kamus ini memiliki
tatacara pemakaiannya yang tersendiri (Karimah, 2018; Munawwir & Munawwir, 1997).
Adapun langkah dan tatacara dari pada pemakaian Kamus Al-Munawwir Arab-
Indonesia adalah sebagai berikut;

Pertama, Seorang user ketika ingin mencari makna kata bahasa Arab dengan
menggunakan kamus ini maka ia harus memperhatikan terlebih dahulu “apakah kata
tersebut terdiri dari huruf asli semua ataukah terdapat huruf tambahan”

Kedua, Jika kata bahasa Arab tersebut semua hurufnya adalah merupakan huruf

asli, maka user langsung bisa membuka pada bagian huruf awal kata tersebut.

Misalnya kata “_aS”, “ pni”, “ wys”, dan “ele”, karena lafadz (S, pmi”) Y ey,
dan “ele” ini semua hurufnya asli, maka user bisa langsung membuka dan mencari
makna dari kata-kata tersebut dalam Kamus Al-Munawwir pada bagian huruf “ & & &
” untuk kata “_aS”, “ L o= 0 ” untuk kata “ ;as”, “ 0 L 2”7 untuk kata “ wys”, dan ¢

¢ J” untuk kata “ele”.

Ketiga, Jika kata bahasa Arab yang ingin diketahui maknanya adalah berbentuk
113 ‘ H “ - n

fi’il mudlari’, maka user harus membuang terlebih dahulu huruf mudlara’ah o’

“ &7, dan “ & ” atau lebih mudah diketahui dengan kata “ANITA” pada kata bahasa
Arab tersebut. Misalnya saja kata “ _weyu 7, “ wyal 7, ¢ ey5 7, dan ¢ eyas . Untuk

mencari makna Kkata-kata ini, user harus membuang terlebih dahulu huruf

113

mudlara’ahnya sehingga ia menjadi kata “_w,s”, dan setelah itu baru user mencari

makna dari kata tersebut dalam Kamus Al-Munawwir pada bagian huruf awalnya yaitu

113

o ‘)J”_

Keempat, Jika pada kata bahasa Arab yang ingin dicari maknanya terdapat huruf

tambahan, maka user harus terlebih dahulu merubahnya pada bentuk dasar kata

tersebut, yakni mengikuti wazan “248”. Jadi misalnya user ingin mencari makna kata

“yaizw!” dan “glaul”, maka user harus mengembalikan kata tersebut pada bentuk
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143

semula yang mengikuti wazan “Jx4” terlebih dahulu. Adapun lafadz “,aasw!” itu

mengikuti wazan “Jasiw!” dan kata “¢laml” itu adalah bentuk masdar dari fi’il yang
mengikuti wazan “Jax81”. Dari kedua wazan “aaiw!” dan “Jaz81” ini, jika dikembalikan
pada wazan semula yaitu “ 24", maka dapat diketahui bahwa huruf “1”, “ (", dan juga
“ &7 pada lafadz “Jasiw)” adalah tambahan, begitu juga dengan huruf “ 1’ dan “ < ”
pada lafadz “J=13|” adalah tambahan juga. Oleh karena itu, kata “ yaaz.!|” dan “g Laxl”
bentuk dasarnya adalah “ ,a¢” dan “a4s”. Jika sudah demikian, user bisa mencari makna

kata “ yas1wl” dan “g Laws|” dalam Kamus Al-Munawwir pada bagian huruf “ ;< ¢ ” dan “

”»

g

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif dengan mengundang
respon dari guru bahasa Arab pada Madrasah Aliyah Al-I’anah dan beberapa orang siswa
di Madrasah tersebut. Kriteria Madrasah ini dipilih karena mewakili Madrasah yang masih
menggunakan kamus konvensional pada era digital sebagai bentuk dorongan dalam
meningkatkan pemahaman pembelajaran bahasa arab sekaligus sebagai sumber belajar.
Pola analisis data yang penulis gunakan adalah Miles and Hubberman dengan teknik
analisis triangulasi sumber. Sumber data primer pada penelitian ini adalah guru bahasa

arab dan siswa Madrasah Aliyah Al-I’anah.

Sebagai pisau analisis pada penelitian ini diantaranya, (a) penggunaan kamus
oleh guru dan siswa, (b) kamus yang digunakan oleh guru dan siswa, (c) interaksi
pembelajaran bahasa Arab dengan berbantukan kamus sebagai sumber belajar, (d)
faktor pendukung dan penghambat dalam menggunakan kamus bahasa Arab sebagai

sumber belajar.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses Pengajaran Bahasa Arab Menggunakan Kamus Arab-Indonesia sebagai Bahan

Ajar Penunjang di Madarasah Aliyah Al-’'anah Playen Gunungkidul

Madrasah Aliyah Al-I’anah Playen Gunungkidul adalah salah satu madrasah Aliyah
setara SMA yang berada di bawah Kemenag. Selain ia berada di bawah naungan
Kementrian Agama, ia juga merupakan sekolah yang berbasis pesantren. Dengan
demikian, pengajaran Bahasa Arab adalah merupakan pembelajaran yang wajib dilakukan

oleh MA Al-’anah tersebut.

Dalam proses pengajaran bahasa arab dengan menggunakan kamus
konvensional Arab-Indonesia sebagai bahan penunjang di Madrasah Aliyah Al-I'anah

Playen Gunungkidul, terdapat lima langkah sebagaimana ditunjukkan pada gambar 1.

Tahap
Tahap Penguatan Pengembangan
Tahap Persiapan Keterampilan berkelanjutan

Tahap Pelaksanaan Tahap Evaluasi dan
dalam Refleksi
pembelajaran

Gambar 1. Proses pengajaran bahasa Arab menggunakan kamus Arab-Indonesia konvensional

Gambar 1 memperlihatkan bahwa proses pengajaran bahasa arab di Madrasah
Aliyah Al-'anah Playen Gunungkidul menggunakan kamus bahasa Arab-Indonesia
konvensional ditempuh melalui lima tahap, yaitu: Pertama, tahap Persiapan Guru dan
Siswa. Dalam tahap ini guru melakukan identifikasi tujuan pembelajaran, dimana Guru
menentukan tujuan pembelajaran yang spesifik, seperti peningkatan kosakata,
pemahaman teks, atau kemampuan terjemahan. Kemudian guru melakukan pengenalan
kamus kepada siswa tentang strukturnya, cara mencari kata, dan cara membaca entri
kamus.

Dalam melakukan identifikasi tujuan pembelajaran, guru Bahasa Arab

berpatokan pada sumber ajar Bahasa Arab yang dibuat dan dicetak oleh Kementerian
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Agama. Selain itu, guru juga memakai sumber ajar Bahasa Arab yang dicetak oleh Tiga
Serangkai sebagai buku pendamping.

“Dalam melakukan pembelajaran bahasa Arab, kami memakai beberapa
buku sebagai sumber belajar anak-anak. Buku intinya adalah buku Bahasa
Arab terbitan Kemenag dan juga terbitan Tigaserangkai sebagai bahan
pendampng. Selain itu juga memakai Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia
sebagai sumber penunjang pembelajarannya.”

Identifikasi dan tujuan pembelajaran tertuang dalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang disiapkan oleh guru bahasa Arab.

“Selama ini kami mengawasi kinerja guru. Semua administrasi dari mulai

Silabus, RPP, dan lain-lain dibuat oleh semua guru termasuk guru Bahasa

Arab. Jadi semua guru yang ada di sini professional dalam menjalankan

kewajibannya. Bahkan ketika ada di dalam kelas, mereka benar-benar

memberikan mentoring, pendampingan, dan bimbingan pada semua
siswanya dengan baik”

Kedua, tahap pelaksanaan pembelajaran berbasis kamus di Kelas. Dalam tahap
ini, guru pertama kali membuka pelajaran dengan menjelaskan topik yang akan dibahas
dan mengapa penggunaan kamus penting dalam memahami topik tersebut, kemudian
memberikan contoh kata atau frasa yang relevan dengan topik dan menunjukkan cara
mencarinya di kamus. Kegiatan selanjutnya adalah latihan mencari kata oleh siswa. Siswa
diberikan daftar kata atau frasa dalam bahasa Arab yang berkaitan dengan materi
pelajaran, kemudian mencari arti kata-kata tersebut di kamus secara individu atau
berkelompok. Jika terdapat kesulitan dalam proses ini, guru memberikan penjelasan dan
pemahaman kepada siswa. Kegiatan terakhir dalam tahap ini adalah penggunaan kamus
dalam pembacaan teks-teks berbahasa arab yang sesuai dengan tingkat kemampuan
siswa. Pemahaman siswa terhadap teks bacaan merupakan tujuan dalam tahap ini
dimana siswadilatih mencari arti kata-kata yang tidak mereka pahami, kemudian guru
memfasilitasi diskusi tentang teks dan membantu siswa memahami makna keseluruhan
teks dengan bantuan kamus.

Guru bahasa Arab dalam kegiatan pembelajarannya membentuk kelompok kecil
yang berisikan 3-4 anggota. Mereka belajar Bersama memahami isi bacaan, dan gurunya

berperan sebagai pendamping dan pemberi arahan.
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“Jadi kami sebagai guru memberikan pendahuluan terkait materi dan
memberikan pemantik. Kemudian kami lebih menekankan aspek
kemandirian dalam memahami makna dan isi bacaan. Mereka kami bekali
kamus al-Munawwir yang dimiliki perpustakaan kami dan kemudian mereka
membaca serta memahaminya. Jika ditemukan mufradat yang asing, maka
mereka mencarinya di kamus. Dan kami terus memberikan bimbingan
terkait penvcarian mufradat yang gharib tersebut”

Ketiga, Tahap penguatan keterampilan melalui latihan dan tugas. Pada tahap
ketiga ini, siswa didorong untuk melakukan latihan menerjemahkan dan latihan menulis.
Kegiatan latihan menerjemahkan dilakukan dengan diberikannya kalimat atau paragraf
dalam bahasa Arab kepada siswa untuk diterjemahkan ke bahasa Indonesia
menggunakan kamus, selanjutya guru menilai terjemahan siswa dan memberikan umpan
balik untuk memperbaiki kesalahan dan meningkatkan pemahaman. Sedangkan pada
kegiatan latihan menulis, siswa diminta untuk menulis paragraf singkat dalam bahasa
Arab tentang topik tertentu, menggunakan kamus untuk mencari kosakata yang mereka
butuhkan.

Guru memaknai beberapa kosakata yang benar benar nampak gharib. Setelah itu
siswa dibebaskan dalam hal usaha memahami isi dari sebuah bacaan. Baik dengan cara
bertanya dengan teman sekelompoknya, bertanya pada kelompok lain, atau pun dengan
membuka Kamus Al-Munawwir.

“Kami memantik saja di awal, memberikan makna kosakata yang benar
benar gharib lalu mereka kami bebaskan dalam setiap kelompoknya.
Mereka mandiri dan kami terus mendampingi”

Keempat, tahap evaluasi dan refleksi. Pada tahap ini, Evaluasi Formatif, refleksi
dan siskusi kelas harus dilakukan oleh guru supaya terukur tingkat pemahaman siswa
terhadap teks bacaan berbahasa arab. Pada evaluasi formatif, Guru memberikan kuis
atau tes singkat untuk menilai pemahaman siswa tentang kosakata dan penggunaan
kamus. Sedangkan Refleksi dan Diskusi Kelas, Guru dan siswa berdiskusi tentang
pengalaman mereka menggunakan kamus dalam pembelajaran. Kemudian siswa berbagi

tantangan yang mereka hadapi dan strategi yang mereka temukan bermanfaat.

Kelima, tahap pengembangan berkelanjutan. Pada tahap ini, ada dua hal yang
harus diperhatikan, yaitu peningkatan aksesibilitas kamus dan dukungan lingkungan
belajar. Pada peningkatan aksesibilitas kamus, Madrasa atau sekolah dapat
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mempertimbangkan untuk menambah jumlah kamus yang tersedia atau menyediakan
akses ke kamus digital, mengadakan pelatihan tambahan bagi siswa tentang penggunaan
kamus dan integrasi teknologi dalam pembelajaran bahasa arab. Sedangkan pada
Dukungan dari Lingkungan, proses pembelajaran bahasa arab mesti melibatkan orang
tua dan komunitas dalam upaya peningkatan keterampilan bahasa siswa. Selain itu juga
mengadakan kegiatan ekstrakurikuler seperti klub bahasa atau lomba debat untuk

mendorong penggunaan bahasa Arab secara aktif.

Dengan mengikuti proses ini, diharapkan siswa dapat memanfaatkan Kamus
Arab-Indonesia secara efektif sebagai bahan ajar penunjang dalam pembelajaran bahasa
Arab, meningkatkan keterampilan bahasa mereka, dan mencapai tujuan pembelajaran

dengan lebih baik.

Keterbatasan Kamus Arab-Indonesia yang tidak bisa mengcover sejumlah siswa
dalam satu kelas, pada akhirnya membuat siswa saling bergantian dalam memakai Kamus
Arab-Indonesia. Fenomena ini justru memberikan data valid lainnya bahwa pembelajaran
bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-’'anah Playen Gunungkidul berlangsung dengan
sangat mandiri. Dimana siswanya tidak bergantung hanya kepada guru bahasa Arab,
akan tetapi mereka memiliki usaha dan hirah untuk mencari makna mufradat yang gharib

dengan bantuan Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia sebagai sumber ajar pendukung.

Faktor Penghambat dan Pendukung Dalam Penggunaan Kamus Arab-Indonesia Sebagai

Sumber Ajar di MA Al-’'anah

Dari keberlangsungan pengajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-I’anah
dengan menggunakan Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia yang sangat mandiri dan

menyenangkan itu, adabeberapa faktor penghambat dalam pemakaiannya.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa terdapat sejumlah faktor penghambat dan
pendukung dalam menggunakan kamus Arab-Indonesia konvensional sebagai sumber

belajar.

Jurnal al-Mashadir PBA IAIN Manado
Volume 04 Nomor 01 Tahun 2024



Ulin Nuha

Tabel 2. Faktor penghambat dan pendukung penggunaan kamus Arab-Indonesia

dalam proses pembelajaran bahasa Arab.

No  Faktor Penghambat  Faktor Pendukung Informasi
1 Jumlah kamus yang Semangat dan Keterbatasan  jumlah  kamus
terbatas Motivasi Siswa konvensional terbatas, namun rasa
yang Tinggi keingintahuan siswa sangat tinggi.
2 Keterbatasan Kesabaran  Guru Guru secara berkelanjutan
pemahaman dalam memberikan bimbingan dalam
penggunaan kamus Memberikan menggunakan kamus terutama
Bimbingan melacak akar kata.
3 Keterampilan Kemampuan Meskipun keterampilan membaca
membaca teks arab Bahasa Arab di teks masih kurang lancar, siswa

yang kurang lancar

Antara Siswa

masih memliki kekmpuan minimal

4  Penguasaan mufradat

terbatas dan

yang
kurangnya bimbingan

guru

Dukungan Sistem

dari  Lingkungan
Sekitar dan
Metode
Pengajaran yang
Inovatif, dan
Suasana
Lingkungan

Pembelajaran
yang Tenang dan

Kondusif

bahasa Arab.
Mufaradat yang dikuasai oleh
siswa terbatas sehingga

dibutuhkan metode pengajaran

yang efektif. Selain itu akibat

tuntutan  model belajar

gaya
berbasis proyek, maka peran guru

dalam membimbing terbatas.

5  Akses teknologi digital

Ketersediaan
Sumber Belajar

Tambahan

Kamus konvensional sudah marak
tergantikan dengan kamus digital,
maka peran kamus konvensional
adalah sebagai sumber belajar
tambahan selain sumber belajar

berbasis teknologi.
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6  Kesulitan dalam Program Fokus penggunaan kamus dalam
Menyinkronkan Kamus Ekstrakurikuler pembelajaran  terbatas  pada
dengan Kurikulum yang Mendukung  kegiatan membaca dan menulis

saja, sehingga perlu mendapat
ruang tambah di luar jam
pembelajaran untuk meningkatkan

literasi siswa.

Pertama, Jumlah kamus yang terbatas. Jumlah kamus yang tersedia seringkali
tidak mencukupi untuk mengakomodasi semua siswa dalam satu kelas. Hal ini
mengakibatkan tidak semua siswa memiliki akses langsung ke kamus Arab-Indonesia,
sehingga proses pembelajaran menjadi kurang efektif.

Kedua, keterbatasan pemahaman penggunaan kamus. Banyak siswa yang
mengalami kesulitan dalam menggunakan kamus Arab-Indonesia. Keterbatasan
pemahaman terkait tata cara mencari makna kata atau mufraddt tertentu menghambat
kemampuan siswa untuk memanfaatkan kamus secara optimal.

Ketiga, Keterampilan Membaca Teks Arab yang Kurang Lancar. Beberapa siswa
belum lancar dalam membaca teks berbahasa Arab, termasuk penguasaan huruf hijaiyah.
Hal ini menjadi kendala signifikan dalam penggunaan kamus karena mereka kesulitan
mengidentifikasi kata-kata yang ingin dicari.

Keempat, penguasaan mufraddat yang terbatas. Penguasaan kosakata (mufradat)
siswa yang masih terbatas membuat mereka kesulitan dalam memahami dan
menerjemahkan kata-kata yang ditemukan dalam kamus. Ini mengurangi efektivitas
penggunaan kamus sebagai sumber belajar.

Kelima, kurangnya bimbingan dari guru. Kurangnya bimbingan dan penjelasan
dari guru tentang cara menggunakan kamus dengan efektif dapat menyebabkan siswa
kebingungan dan kurang percaya diri dalam menggunakan kamus tersebut.

Keenam, akses terhadap teknologi digital. Meskipun kamus cetak memiliki
keunggulan, keterbatasan akses terhadap teknologi digital juga dapat menjadi
penghambat. Siswa yang tidak memiliki akses ke kamus digital atau aplikasi pendukung
lainnya mungkin kehilangan kesempatan untuk mendapatkan pengalaman belajar yang

lebih interaktif dan mudah.
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Ketujuh, kesulitan dalam menyinkronkan kamus dengan kurikulum. Ada
kemungkinan bahwa kamus yang tersedia tidak selalu sepenuhnya selaras dengan
kurikulum atau kebutuhan spesifik pengajaran di kelas. Hal ini bisa mengakibatkan
kurangnya relevansi materi yang ada di dalam kamus dengan apa yang sedang dipelajari
oleh siswa.

Faktor-faktor pendukung dalam penggunaan Kamus Arab-Indonesia sebagai
sumber ajar penunjang: Pertama, semangat dan motivasi siswa yang tinggi. Tingginya
semangat dan motivasi siswa untuk belajar bahasa Arab merupakan faktor utama yang
mendukung keberhasilan pembelajaran. Semangat ini mendorong siswa untuk aktif
mencari tahu dan memahami materi yang diajarkan.

Kedua, kesabaran guru dalam memberikan bimbingan. Guru yang sabar dan
telaten dalam membimbing siswa membantu menciptakan suasana belajar yang positif.
Kesabaran guru sangat penting dalam menjelaskan penggunaan kamus dan membantu
siswa mengatasi kesulitan yang mereka hadapi.

Ketiga, kemampuan bahasa arab di antara siswa. Adanya siswa yang memiliki
kemampuan bahasa Arab lebih baik dari teman-temannya bisa menjadi aset berharga.
Mereka dapat membantu membimbing teman-teman sekelas dalam menggunakan
kamus dan memahami materi pelajaran.

Keempat, suasana lingkungan pembelajaran yang tenang dan kondusif.
Lingkungan belajar yang tenang dan kondusif mendukung konsentrasi dan fokus siswa
saat belajar. Kondisi ini memungkinkan siswa untuk menggunakan kamus dengan lebih
efektif dan memahami materi dengan lebih baik.

Kelima, dukungan sistem dari lingkungan sekitar. Dukungan yang tinggi dari
lingkungan sekitar, termasuk dukungan dari orang tua, komunitas, dan pihak sekolah,
sangat berperan dalam memotivasi siswa untuk belajar. Support system yang baik
menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan akademis siswa.

Keenam, ketersediaan sumber belajar tambahan. Akses ke sumber belajar
tambahan, seperti buku referensi, media digital, dan alat bantu pembelajaran lainnya,
dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan mendukung penggunaan kamus
sebagai sumber utama.

Ketujuh, program ekstrakurikuler yang mendukung. Program ekstrakurikuler

seperti klub bahasa Arab atau kegiatan debat dalam bahasa Arab dapat meningkatkan
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minat dan kemampuan siswa dalam berbahasa Arab, serta memotivasi mereka untuk
menggunakan kamus secara aktif.

Kedelapan, metode pengajaran yang inovatif. Penggunaan metode pengajaran
yang inovatif dan interaktif oleh guru, seperti role-playing, diskusi kelompok, dan proyek

berbasis bahasa, dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif.

Dengan adanya faktor-faktor pendukung ini, diharapkan penggunaan Kamus
Arab-Indonesia sebagai sumber ajar penunjang dapat berjalan lebih optimal, sehingga

membantu siswa dalam meningkatkan keterampilan bahasa Arab mereka.

PENUTUP

Kegiatan pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Al-I’'anah Playen
Gunungkidul guru menekankan aspek kemandirian belajar dengan menggunakan Kamus
konvensional Arab-Indonesia sebagai sumber belajar penunjang yang sangat efektif.
Semua siswa diajarkan tata cara memakai Kamus Al-Munawwir untuk mencari makna
mufradat yang gharib. Setelah semua siswa mampu dan bisa memakai dan menggunakan
Kamus, guru memberikan kebebasan belajar bagi siswa untuk mempelajari setiap tema di
dalam buku paket Bahasa Arab. Dengan adanya Kamus konvensional Arab-Indonesia
tersebut, pengajaran bahasa Arab terlihat mudah dan mengasyikkan. Tidak ada siswa
yang merasa tertekan dan takut. Semua senang dan bersemangat untuk bisa mengasah

kemampuan Bahasa Arabnya.

Penelitian tentang aspek efektifitas penggunaan kamus konvensional dalam
meningkat kompetensi dan kemahiran berbahasa arab siswa belum tergambar dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, penulis merekomendasikan kepada peneliti lanjutan untuk
menelaah lebih dalam mengenai aspek efektifitas, perbandingannya dengan kamus
digital dan bagaimana kamus konvensional dapat mengembangkan kemahiran dan

kreatifitas siswa dalam belajar bahasa arab.
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